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l Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Alleh SWT, atus rahmad dan karunia-Mya sehingga penulis dapai
menyelesnikon E-LKPD berbasis Prabiem faved Lewning (PBL) dengan pendekatan Deep
Learning pada materi Sistem Ekskresi Manusia uniuk peserta didik kelas X1 Fase F Sckolah
Menengah Atas

E-LEPD mi dikembangkan sebagai media pembelajoran vang terintegrasi dengan
muode] Problem Bosed Learning (PBL) dengon pendekatan Heep Learning, Pengembangan E-
LEPD berivjuan uniuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berpikie ketis melalui kegiatan pembelajaran yang akif, kontekstual, dan bermakna.
Penyusunan E-LKPD didasarkan pads analisis kurikulum serta disesuaikan dengan capaian
pembelajaran yang hars dicapal oleh pesenta didik. Melalui penerapan model PBL. peserin
didik  diarahkan onk ¢ identifikasi, mer lisis, dan menyelesaikan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan sistem ekskresi manusia, Sementara i, pendekatan Decp
Learning divujudkan melalui fitur Biodoy, BioMind, dan SieMeanr vang dirancang untuk
menciptakan pengalaman belajar vang menyenangkan {foyfid fearning), berkesadaran (Mindfid
learitng), dan bermakna (Meaiingfal fearing). Melalid berbagai kegiatan yang disajikan
dalam E-LKPD ini, peseria didik dibarapkan mampu menpembangkan kemampuan berpikir
kritis, mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Penulis mcrlgn:.upl(an terinea kasih h:pm ibu Prof. Dr. Dra. Wilda Syahri, M.Pd dan
i Dy Afreni Hamidah, 5.1, M.5i sebagai dosen permnbimbing yang 1¢lah memberikan arahan
dun petunjuk yong pelos, sehingas mempermudah penulis menyusun E-LKPD. Terima kasih
kepada berbagai pihak vang telah mendukung selesainya E-LKPD ini tepat waktu. Penulis
menyadari bahwa E-LKPD ini masih memiliki keterhatasan schingga kritik dan saran yang
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Peta Konsep

Sintak 1. Orientasi Pada Masalah {Biodoay, BeMemn ) e 1
Sintak 2. Mengorganizasikan Pesenia Didik Untuk Belajar .. 8
Sintak 3. Membimbing Penyelidikan (fieMean, BioMing) oo, 9
Sintak 4. Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil ..o e 12
Sintak 5. Analisis Dan Evaluasi Pemecahan Masalah { BioMean, BioMind). .o 12
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Dekripsi E-LKPD Berbasis PBL dan
pendekatan Deep Learning

C-LEPD berbusis PBL dengan pendekatan deep lewming pada maverd sistem ekskaesi
manusia disesvaikan dengan sintaks model pembelajaran Problem Based Leaming (PBL)
din pendekatan deep learning. Urann sintaks PBE dan pendekatan decp ey pada B
LKPIY ini adalah sebagai berikue.

1 Orientasi peserta didik pada masalah
i permasalahan nyara dan mengidenrifikasi fakra-fakra

penting
ini bertujuan membangkitkan rasa ingin talm serta membanto peserta
didik merumuskan masalah yang alean diselidild.

2 Mengorganisasikan peserta didik untul belajar

Peserta didik berdiskusi ontuk menentukan tujuan penyelidikan,

membagi tugas, dan menyusun rencana kerja kelompok. Mercka
meng:!dcrl:iﬂh-ﬁi informasi yang velah dileerabui dan hal-hal yang masih
perlu dipelaiart untulk meniawah masalah.

3 Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
Peserra didik mengumpulkan informasi melalui berhagai sumber
belajar, :]is!tlurl: pengamatan, ﬂm rhﬂmm kdm]l:lk. ]'!m yang
diperaleh di kan untuk menguii hip 1
masalah vang telah disusun,

Mengembangkan dan Menyajilean Hasil

Peserea didik menyusun hasil penyelidikan dalam bentuk posser,
infografis, atau presentasi schagai sarana untuk mengomunikasikan hasil
analisis dan solusi berhadap permasalaban yang dikaji

=pr

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelidikan
peserta didik merefleksakan proses dan hasil penyelidikan yang velak
dilakubkan serea mengevaluasi solusi berdasarkan bulkai yang diperoleh.

SUPEWORKSHEETS
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Dekripsi E-LKPD Berbasis PBL dan
pendekatan Deep Learning

L-LEPD ini meneruphan pendelkatan Deep Learning yang berfolus pads pembelsjaran
mendalam melalui pengalaman belajar vang menyvenangkan (Joy/il Learmng), bermakina
{Meamingful Learwing). dan berkesadaran (Minghel Leaming). Ketiga elemen terschut
dircpresentasikan melalui litwr Siofoy, FoMind, dan BioMear untuk membantu
pesena didik menghubungkan konsep sistemn eleskresi dengan lenemena dalam
kehidupan schari-hun, Melalui penerapan ketiga elemen tersebut, pesenta didik
diharapkan tidak hanya memahami konsep sccara mendalam, tetapi juga mampu
menganalisis permasalshian nyats dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh datam
berbagai konreks kehidupan,

Bitday menipakan representasi dan elemen Jowful Learning

atau permbelajaran menggembirakan. Fitur ini dirancang untuk

membangun rasa ingin tahu dan meningkatkan keterlibatan

emosional peserta didik dolam pembelajaran biclogi. Pada E-

LEPD, Riadoy disajikan dalam bentuk fakta unik, fenomens

menarik, pertanyaan pemantik, maupun aktivitas “mitos atau
- fktn” yang dekat dengan kehidupan scharni-han peserta didik

FioMind yang merepresentasikin elemen Mindful Learning atau
pembelsjaran berkespdaran.  Fitur ini beriujuan  melatih
kemampuan berpikic krits, penalaran ilmizh, serta refleksi
peserta didik terhadap proses berpikir yang mereka lakukan
selama pembelgjuran. Pada fivur BloMind, peserta didik ticuk
hanyit diminte menjawab pertanyaan, teeaph jug menjelaskan
alasan  ilmiah, menganalisis hubungan  schab-akibat, dan
mengevaliasi hasil penyelidilan yang velah dilalelean,

BioMean  merupakan  representast dan elemen Meaminglul
Learning ucaw pembelajuran bermakna. Ditur ini bertujuan
membantu peserta didik menghubungkun konsep biologi
dengan kehidupan nyata sehingea pembelagaran menjaci lebib
relevan dan memiliki makna bagi kehidupan mercka. Dalum -
LKPD, BioMean disajikan melalui pertanyaan rellektil dan
aktivitas yang mendomong peserta didik menerapkan konsep
yang telah dipelijiari dalam kehidupan schari-hari

=0
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l Petunjuk Penggunaan E-LKPD

! all , Pestikan peranakat yang anda gunakan memiliki kaneksi internet yang balk

u Gunakan ikon ini untuk memutar video pembelajaran

o ¢ Gunakan lkon inl untuk menjeda atau menghentikan video pembelajaran

A\ a . Gunakan tkon Ini untuk mengatur velume audio pada e-LEPD

I:I Gunakan ikon untuk menuliskan jawaban, hasil pengamatan atau pendapat
’ anda sesuai dengan petunjuk yang diberikan

» - %
f_ & o+ Gunakan (ken inl untuk mengakses google drive
= wxiton inijika anda teish menyelesaikan e-LKPD

@ + Elik iken ini jika ingin mengoek kemballi jawaban pada e-LKPD

- o’
L - P Klik iken ini jika kalian telah yakin menyelesaikan e-LEFD,

Setelah kamu mengklik thon ‘ »isilah data pada lembar validusi dengan lenghkap.
Tuliskan nama kelompok pada kolom Full Name, kelas pada kelom Group/Level, nama
sekolih pada kolom School Subject, serua alamat email atau kode kunci yang diberikan
ey s kolom Teacher's Email or Key Code. Setelah semua data terisi, klik wimbol
Submit untuk menginmkan jawaban

L@EWORKSHEETS




Capaian pembelajann

1 Melalu anabisis saudi ks yang disajikim daban e-LKPD, pesers dudik mampu mengasatisic
ket rkaitan strukiur ksilit {epideris, dermis, dnhmmmulh‘:nlu.muwﬂbq.-um
ekskresi berdnsarican bukti hasil pesyelidikan secarn 1epat

% Hllnhnhrpl-pmﬂidhndm nhpumm}-sﬂuljlhnd.lhmtim peserta didik
TPy b 1 Krimggat seria peraniia

Peseria didik memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang
terjadi, seperti transpor membran dan pembelahan sel; lisis keterkaitan
strukiur organ poada sistem organ dengan Tungsinya, serta kelainan atau gangguan
sang muncul pada sistem organ fersebul; memahami fungsi enzim dan mengenal
proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh: serta memibiki kemampuan meneraphkan
konsep pewaDonin sifal, perumbuhan dan perkembangan, mengevaliuasi gagasan baru
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

dalam menjagn homeosasiz ubuls berdasarkan data hu’llpuwmumheplr.

Mol smatises s knmdnbegumpmynl-ﬁkmmdngkm dalam e-L KPD, peserta
didik mampu struktur pans-para dengan fungsings sehagal angin
ekskresi berdasarkan hasil penyelidikan secara tepat.

4, Melalu n'nlhnla data dan utua'l )'MC adisagikan chlam ¢-LKPDL pesena dudik mamps

o

Alur iujuan Pembelajaran

|
i
! i
I
! |
! 1
' 1l
| i
i i
I 1
i 1
I |
! |
I i
I 1
I 1
I ]
I 1
I ]
i 1
Simckiur dan  Melihal analiss siudi kisus dan kegistin penyelidikan. | | Menganalisis  sirukear | 6 |
Fungsi Crinjal - yang disajikan dabam e LK, peserin didik mamgu pinjal dan pefron : serta poran gingal dalam mmlmmuhh‘hﬂnadmn baskii pngdupzmld-mn 1|
mengasalises keterknitan - strukiar gingal dan nefron | 2 Menganaliss  hubungan 1
dengan  fimgsimva  schagai ongan ekskresi pada srulr  gingal  demgan | 7. Melalud analisss studi kasus dan kegistan penyelidikan yang dissikin dalam ¢-LEPD. peserta |
mantssia berdasarkan bukti hasil penyelidikan fangsi ekskresi. ! didik mw;ﬂ@mllzlkk:rrkdmmmmhlmwwnwn shakrai |
Pembentiban | Melabal analiss data dan Kegiatan pervelidikan yang | 3. Menganalisss  fahapin : g Mh“!mhh o h””d_, 5 ""'m'[n' ik dubam &-LKED, 3 j
Urine dissjikan dalam eLEPD, peseta didik mompu | pembentukan urine. - i e ey i b A it s st bucbaban, el |
mengamalisis keoterkaitan siruktur nefron dengan | 4 Menganalisis keterkoitan - amonia menjadi ure, seria mln:ull yang i pigmen unpﬂhl |
mikanisme pemsbentukan urine melnlu prases filtsi, stnuletur pefron dengan | MMMHWWWL 1
veabsarpst, dan auwgmentasi berdesardean ko yang tahapan pembennakan : 1'
dipervdeh, e, i 1
TR 1
Fusgsi Hati  yang dissgikon dalam ¢-LKPD, pesertn- didik mampu schagni organ ckkresi. ! :
mengamliss  koerkaitan  sinkiur  hat dengan 8 Menganalisis iy : i
fumgsinya  schagai  organ  ckskresi melala pembentukan urca dan i |
pembentukan urea dan pengeluaran pigmen empedu pengeluaran pigmen I ll
| berdasarican hukti hasi| penyelidikan, empedu : i
Strakiur dan | Melabai amalisss studi kisus dan kepsston pemyelidikan | 7. Menganalises strukiur dan i i
Fumgsi Pana- | yang disajikan dalam ¢-LKPD, peserta didik mamgu fungsi pora-paru schagai |
pasmu mengamalisis keterkaitan. struktur pam-para dengan argan ekskres. I :
fangsinyn sehagai organ ekskoest dalam pengeluamn | & Menganalizis [proses : i
Ty dlan HAD basil mvctabolisme benlasarkan buka prengelusran U0 dan HAD, " |
hasil penyelidikar. } !
Sinekiue dan Melabsl ssalises st kaesus dan kigesten peayelidikan - % Menguslise smikiuekals | '
Fungsi Kol yang disagikan dalam e-LKPD, peserta didik marepo vang  berpenm dalam : 1
mengamalises  Keterkaitan  saroktor kufit  dengan ehskresi. | i
kans dan keringat 10, Menganalises - mekanisme . | 1|
sehagai proces elskresi berdmarksn baki  hasil pembentukan kermgat, : i
' |
|
! i
I
I

L

rhon dioksids | 00 den uag e { HaA) basil respirasi
mmmmudmmmmmmmmm

tepal.
Melalud sralisis studi kasus dan Ezgistan penyelidikan yang dissjikan dalam e-LKPD, pesertn
didik manpu menganalisss keterkaitan strukfur gingal dan sefron dengan ngssnys dalam
pembenzukan urin berdasarkan hasil pesyedidsian secara iopas,

Melatia analisis data dan_diskisi i yang. dissgikin dabam c-LKPD, peserta didik mampss
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Identitas kelompok

Nama anggota kelompok

Capaian pembelajaran

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang
terjadi, seperti transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya, serta kelainan atau gangguan
yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami fungsi enzim dan mengenal
proses metabolisme vyang terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan
menerapkan konsep pewaDonin sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi
gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

Tujuan pembelajaran

Melalui analisis studi kasus dan kegiatan penyelidikan yang disajikan dalam e-LKPD,
peserta didik mampu menganalisis keterkaitan struktur ginjal dan nefron dengan
fungsinya dalam pembentukan urin berdasarkan hasil penyelidikan secara tepat.

2. Melalui analisis data dan diskusi yang disajikan dalam e-LKPD, peserta didik mampu
menganalisis mekanisme pembentukan urin melalui proses filtrasi, reabsorpsi, dan
augmentasi serta peran ginjal dalam menjaga homeostasis tubuh berdasarkan bukti
yang diperoleh secara tepat.

ueLIVEWORKSHEETS



7 Kurikulum MERDEKA \

W) 7 veweia BELAJAR

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, bacalah dan pahami
terlebih dahulu materi yang tersedia pada barcode. Pemahaman
awal ini akan membantu Anda mengikuti setiap tahap
pembelajaran, mulai dari mengamati fenomena, menghubungkan
konsep dengan permasalahan, hingga menganalisis dan
mengevaluasi solusi secara kritis.

Bio Joy (Joyful learning)
. TS Sebelum memulai penyelidikan, amati dan pahami fenomena berikut
‘w dengan penuh rasa ingin tahu! Fenomena sehari-hari menyimpan sains yang
AL menakjubkan. Tugasmu adalah menemukan rahasia di baliknya.

Sintak 1 : Orientasi Masalah

Pada masa pandemi COVID-19, para dokter tidak hanya
menemukan gangguan pada paru-paru, tetapi juga pada ginjal.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian pasien COVID-19
mengalami proteinuria, yaitu kondisi ketika protein ditemukan dalam
urin. Padahal, dalam keadaan normal protein seharusnya tetap berada
di dalam darah dan tidak ikut keluar bersama urin.

Salah satu kasus dialami oleh Nadia, seorang siswi yang pernah
terinfeksi COVID-19 beberapa bulan lalu. Saat mengikuti pemeriksaan
kesehatan di sekolah, hasil uji urinnya menunjukkan adanya kandungan
protein. Nadia juga memperhatikan bahwa urinnya tampak lebih
berbusa dari biasanya. Selain itu, ia mengalami pembengkakan ringan
pada pergelangan kaki setelah beraktivitas seharian. Untuk memahami
lebih lanjut penyebab kondisi yang dialami Nadia, amatilah gambar dan
video yang disajikan dengan saksama.

Sumber : https://academic.oup.com/cki/article/14/Supplement 1/i40/618896
Q, Rumusan Masalah dan Hipotesis
Jawab berdasarkan logika dan pengetahuan awalmu bukan dari internet.

2

Menurut kelompokmu, mengapa protein dapat ditemukan dalam urin Nadia, padahal protein
seharusnya tetap berada di dalam darah? (Reason)

Berdasarkan hasil analisis kasus, susunlah satu rumusan masalah yang akan menjadi fokus
penyelidikan kelompokmu (Focus.)

Tuliskan satu hipotesis awal sebagai dugaan sementara terhadap rumusan masalah yang telah
kalian buat! (Inference).

—

ueLIVEWORKSHEETS
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SINTAK2  Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

BioMind (Mindful) - Jejak Belajar

¥ e Sebelum memulai penyelidikan, diskusikan bersama kelompokmu tentang

‘@gn’ apa yang sudah kalian ketahui dan hal-hal yang ingin kalian cari tahu
melalui kegiatan penyelidikan.

—

TLELRELIT Ingin Tahu

Tuliskan pengetahuan awal atau pengalaman | Tuliskan pertanyaan atau hal yang ingin kalian
yang sudah kalian ketahui tentang materi ketahui melalui kegiatan penyelidikan.

Pembagian Tugas Penyelidikan
Bagi tugas berdasarkan kesepakatan kelompok. Setiap anggota mendalami satu fokus, lalu
berbagi temuan sebelum mengerjakan Aktivitas bersama.

Anggota Fokus Penyelidikan yang Dipilih

SINTAK 3 Membimbing Penyelidikan Individual & Kelompok

Petunjuk Penyelidikan
Sebelum menjawab pertanyaan, amati video yang diberikan,kemudian isilah nama-nama
bagian ginjal dan nefron sesuai nomor yang ditunjukkan.

glulus jadi

glomerulus itualah kiler yang merupakan

ueLIVEWORKSHEETS
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Penyelidikan 1 : Struktur Utama Ginjal

1
Korteks renalis

Struktur Nefron
Amatilah video berikut dan tuliskan nama-nama bagian-bagian nefron yang ditunjukkan pada
gambar berikut.

Tubulus kontotus
proksimal
—
2 Saluran pengumpul
/
Vena recta y

ueLIVEWORKSHEETS
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Penyelidikan 3: Pembentukan Urin

Amatilah video animasi proses pembentukan urin, kemudian lengkapi tabel berikut.

berukuran kecil

Lengkapilah tabel proses pembentukan urin berikut (Clarity)

Tahapan S ——
P Tempat terjadi Proses yang terjadi

pembentukan urin

Filtrasi

Reabsorpsi

Augmentasi

Tahap 1 Filtrasi.

Perhatikan Kembali proses pada glomelurus.

pertanyaan IEITELETY

Zat apa saja yang dapat lolos dari filtrasi
Zat apa saja yang tidak dapat lolos

Mengapa sel darah merah tidak dapat
melewati glomelurus (Reason)

Mengapa protein normalnya tidak
ditemukan dalam urin (Reason)

TAHAP 2 — REABSORBSI

Lokasi Reabsorpsi Zat yang Direabsorpsi Mengapa harus diserap Kembali

Tubulus Proksimal
Lengkung Henle
Tubulus Distal

Tubulus Kolektivus

—

ueLIVEWORKSHEETS
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TAHAP 3 : AUGMENTASI

Pada tahap augmentasi, tubuh membuang zat-zat yang sudah tidak diperlukan.

Zat yang Disekresi Tujuan Fisiologis (Mengapa perlu dibuang?)

lon H+
lon K+

Amonia (NHa)
Kreatinin

Obat-ohatan/toksin

Tahukah kamu bahwa salah satu faktor yang memengaruhi jumlah dan kepekatan urin
adalah hormon antidiuretik (ADH)?. ADH Adalah adalah zat yang menurunkan produksi
urine. ADH menyebabkan ginjal untuk mengembalikan lebih banyak air ke dalam darah,
sehingga menurunkan volume urine. Dengan tidak adanya ADH, urin meningkat lebih dari
sepuluh kali lipat, dari yang normal 1 sampai 2 liter menjadi sekitar 20 liter per hari
(Situation).

Analisis Kasus

Pada kasus Nadia yang mengalami proteinuria pasca infeksi COVID-19, terdapat beberapa
kemungkinan penjelasan yang muncul terkait penyebab ditemukannya protein dalam urin.
Setiap penjelasan tersebut perlu dianalisis Kembali. Pada bagian ini kalian akan
membandingkan dua klaim berbeda. Tugas kalian adalah menentukan klaim yang paling
tepat berdasarkan konsep ilmiah yang tepat, serta memberikan alasan yang logis dan
ilmiah. (Reason).

Proteinuria pada Nadia terjadi akibat | Proteinuria pada Nadia terjadi karena
kerusakan atau peningkatan permeabilitas | ginjal secara aktif mengeluarkan protein
membran glomerulus akibat infeksi | melalui urin sebagai bentuk pembuangan
COVID-19, sehingga protein  yang | zat sisa metabolisme yang tidak diperlukan
seharusnya tertahan dalam darah ikut | tubuh.

masuk ke urin.

lelaskan alasan kelompokmu memilih jawaban tersebut!

ueLIVEWORKSHEETS
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SINTAK 4

Mengembangkan & Menyajikan Hasil Karya

&5 Membuat hasil karya kelompok
Setelah melakukan penyelidikan, Buatlah poster atau slide presentasi tentang:

Struktur ginjal dan nefron

Proses pembentukan urin

Faktor penyebab urin Rani menjadi pekat

Peran hormon ADH

Kesimpulan kelompok tentang kasus Rani

Unggah hasil karya kelompokmu pada tautan berikut:
hitps://drive.google.com/drive/folders/1 YLzosEQecm riNXJ9sEi9H]0CoWEDOZX Tusp
=sharing

SINTAK 5 REFLEKSI DAN EVALUASI

BioMind (Mindful) - Jejak Pemahaman
ploming Setelah menyelesaikan kegiatan penyelidikan, setiap kelompok
.k ! ) _ diharapkan merefleksikan perkembangan pemahamannya terhadap
3 ] materi yang dipelajari. Gunakan tabel berikut untuk membandingkan
pengetahuan awal, pertanyaan yang telah dirumuskan, dan pemahaman
baru yang diperoleh berdasarkan hasil penyelidikan, diskusi, serta bukti
yang ditemukan (Overview).

L |

Pemahaman Baru Yang Kami
Dapatkan

Yang sudah kami Pahami Yang Ingin Kami Selidiki

BioMind-Evaluasi Klaim (Overview).
Berilah tanda centang (v) dan jelaskan alasan kelompokmu.

Setuju/tidak Argumen limiah

"Protein normalnya tidak
ditemukan dalam urin”

“Glomerulus berfungsi sebagai
penyaring darah.”

“Kerusakan glomerulus dapat
menyebabkan proteinuria”

"Semakin banyak makan protein,
semakin banyak protein yang
keluar melalui urin.”

—

ueLIVEWORKSHEETS
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Tabel Refleksi (Overview).

Pertanyaan Refleksi Berpikir Kritis Jawaban

Apa masalah utama pada kasus Dita yang
berhasil kamu identifikasi? (Focus)

Argumen ilmiah terkuat yang kamu gunakan
dalam analisis kasus? (Reason)

Kesimpulan paling mengejutkan yang kamu
tarik yang tidak kamu duga sebelumnya?
(Inference)

Istilah ilmiah baru yang sudah kamu kuasai?
Mana yang masih perlu diperkuat?

Beri nilai 1-5 untuk kemampuan berpikir
kritismu hari ini dan jelaskan mengapa!

BioJoy (Joyful) - Fakta Luar Biasa

Setiap hari, ginjalmu menyaring sekitar 180 liter darah setara dengan 90 botol
air mineral 2 liter! Dari 180 liter itu, 99% dikembalikan ke tubuhmu dengan
sangat selektif, dan hanya 1-2 liter yang dibuang sebagai urin. Tidak ada filter
buatan manusia yang bisa menandingi efisiensi dan selektivitas nefronmu dan
ia melakukan ini tanpa henti, setiap hari, selama hidupmu.
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Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!
8

Setelah mengisi jawaban pada soal
pekerjaanmu melalui barcode berikut. Selanjutnya, periksa kembali “

jawabanmu dengan mencermati soal yang dijawab benar maupun [=]:
salah, serta pelajari jawaban yang tepat untuk setiap soal.

Jika seluruh kegiatan pada E-LKPD telah selesai, lanjutkan dengan
mengerjakan soal evaluasi melalui barcode yang tersedia:

=,

LAJAR

Hasil pemeriksaan urine seorang pasien menunjukkan adanya protein dan sel darah merah
dalam urinenya. analisislah bagian ginjal yang kemungkinan mengalami gangguan dan
jelaskan mengapa protein serta sel darah merah dapat masuk ke dalam urine!

Ginjal berfungsi menyerap kembali zat-zat vang masih dibutuhkan tubuh, seperti air dan
glukosa.Menurutmu apa yvang dapat terjadi jika ginjal tidak mampu menyerap kembali air dan
glukosa dengan baik?

Dalam pembentukan urin terdapat tiga proses utama, yaitu filtrasi, reabsorpsi, dan augmentasi.
Analisislah mengapa ketiga proses tersebut harus terjadi secara berurutan agar urin yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan tubuh!

Bandingkan proses reabsorpsi di tubulus proksimal, lengkung henle, dan tubulus distal.
mengapa reabsorpsi tidak terjadi secara merata di setiap bagian nefron?

Pada tahap augmentasi, zat-zat sisa seperti ion hidrogen (H"), amonia, dan sisa obat-obatan
ditambahkan ke dalam tubulus ginjal. Analisislah mengapa zat-zat tersebut tidak langsung
dikeluarkan pada tahap filtrasi, tetapi masih harus ditambahkan pada tahap augmentasi!

latihan, kirimkan hasil 3.

VaVAVATAVAVAPLVAVLAVATAYAVLY

SE:
@&.—;
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Istilah Definisi
Amonia (NHs;)  Zat sisa metabolisme protein yang bersifat racun dan diubah oleh hati
menjadi urea sebelum dikeluarkan oleh ginjal.
Augmentasi Tahap pembentukan urin berupa penambahan zat-zat sisa metabolisme dari
darah ke dalam tubulus ginjal untuk dibuang bersama urin.
Empedu Cairan yang dihasilkan hati yang berfungsi membantu pencernaan lemak dan
mengeluarkan zat sisa metabolisme.
Eritrosit Sel darah merah yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Ekskresi Proses pengeluaran zat sisa metabolisme yang tidak lagi diperlukan oleh
tubuh.
Ekskret Zat sisa metabolisme yang harus dikeluarkan dari tubuh karena tidak lagi
B digunakan oleh sel-sel tubuh. R
Filtrasi Tahap pertama pembentukan urin berupa proses penyaringan darah di
glomerulus sehingga menghasilkan urin primer.
Ginjal Organ ekskresi utama vang berfungsi menyaring darah dan membentuk urin.
Glomerulus Anyaman kapiler darah pada nefron yang menjadi tempat terjadinya proses
filtrasi.
Hati Organ ekskresi yang berperan dalam pembentukan empedu, detoksifikasi,
—— dan pembentukan urea. — —
Hipotesis Dugaan sementara atau jawaban awal terhadap suatu permasalahan yang

kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengamatan, penyelidikan,
atau eksperime

Homeostasis

Kemampuan tubuh mcmpcﬁahankan kondisi internal agar taap stabil
meskipun terjadi perubahan lingkungan.

Kulit Organ ekskresi yang berfungsi mengeluarkan keringat dan membantu
mengatur suhu tubuh.

Kreatinin Zat sisa metabolisme otot yang dikeluarkan melalui urin.

Nefron Unit struktural dan fungsional terkecil pada ginjal yang berperan dalam
pembentukan urin.

Paru-paru Organ ckskresi yang mengeluarkan karbon dioksida dan uap air hasil
respirasi.

Reabsorpsi Tahap pembentukan urin berupa penyerapan kembali zat-zat yang masih
dibutuhkan tubuh dari urin primer ke dalam darah.

Respirasi Proses penguraian zat makanan di dalam sel untuk menghasilkan energi yang

Seluler menghasilkan karbon dioksida dan air sebagai zat sisa.

Sistem Sistem organ yang berfungsi mengeluarkan zat sisa metabolisme dan

Ekskresi _menjaga keseimbangan tubuh.

Tubulus Bagian nefron yang berfungsi mengumpulkan urin sebelum dialirkan ke

Kolektivus pelvis ginjal.

Tubulus Bagian nefron yang menjadi lokasi utama reabsorpsi zat-zat yang masih

Proksimal diperlukan tubuh.

Urea Zat sisa metabolisme protein yang dibentuk di hati dan dikeluarkan melalui

- ginjal.

Urin Cairan hasil ekskresi yang mengandung air, urea, garam mineral, dan zat sisa

metabolisme lainnya,

—
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